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Abstract.  
Family medicinal plants (TOGA) provide numerous benefits to human life. Since ancient 
times, these efficacious plants have been used by people as herbal medicines. Therefore, 
the Community Service Program (KKN-T) was carried out to provide knowledge and 
understanding of the benefits of TOGA. This KKN-T activity was carried out in RT 05, 
Pematang Gubernur Village, Muarabangkahulu District, Bengkulu City Regency. In RT 05, 
there are still many vacant plots of land owned by residents. The activity began with 
requesting permission from government officials, the RT 05 Management, and residents to 
conduct outreach regarding TOGA and create a TOGA garden. Based on the outreach, it 
can be said that the residents of Bogak Besar Village were quite enthusiastic in listening to 
the outreach about utilizing vacant land for TOGA. 
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Abstrak.  
Tanaman obat keluarga (TOGA) memberikan banyak manfaat dalam kehidupan manusia. 
Sejak dahulu kala tanaman-tanaman berkhasiat ini dimanfaatkan oleh orang-orang sebagai 
obat-obatan herbal. Dari hal tersebut program kerja KKN-T ini dilakukan untuk memberikan 
pengetahuan dan pemahaman mengenai manfaat TOGA. Kegiatan KKN-T ini dilakukan di 
RT 05, Kelurahan Pematang Gubernur Kecamatan Muarabangkahulu, Kabupaten Kota 
Bengkulu. Di RT 05 ini masih banyak terdapat lahan warga yang kosong.Kegiatan diawali 
dengan meminta izin kepada perangat pemerintah, Pengurus RT 05 dan warga untuk 
melakukan sosialisasi mengenai TOGA dan mebuat taman TOGA. Dari sosialisasi yang 
dilakukan dapat dikatakan bahwa warga desa Bogak Besar cukup antusian dalam 
mendengarkan sosialisasi tentang pemanfaatan lahan kosong menjadi TOGA 
 
Kata Kunci: Lahan, Pembuangan Sampah, Taman Toga. 
 

 
PENDAHULUAN 

Tanaman memberikan manfaat dalam kehidupan manusia. Tanaman memiliki peranan 
vital dalam kelangsungan hidup manusia. Selain sebagai pemasok oksigen bagi manusia, 
tanaman juga dibutuhkan sebagai bahan makanan dan juga obat-obatan. TOGA merupakan 
singkatan dari tanaman obat keluarga. 

Tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan tanaman hasil budidaya keluarga (rumahan) 
yang mempunyai khasiat sebagai obat. Penanaman TOGA dapat di pot atau di lahan sekitar 
rumah, dan jika lahan yang ditanami cukup luas maka sebagian hasil panen dapat dijual dan 
menambah pendapatan keluarga. Adapun pemanfaatan TOGA selain sebagai obat, juga dapat 
dimanfaatkan untuk: (1) penambah gizi keluarga (pepaya, timun, bayam), (2) bumbu atau 
rempah-rempah masakan (kunyit, kencur, jahe serai, daun salam), (3) menambah keindahan 
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(mawar, melati, bunga matahari, kembang sepatu, tapak dara, kumis kucing) (Febrina Angraini 
Simamora, Nanda Masraini Daulay, 2022). 

Dari ungkapan tersebut dapat diartikan bahwa TOGA (tanaman obat keluarga) 
merupakan tanaman-tanaman yang memiliki khasiat untuk mengobati yang dapat ditemukan di 
sekitar kita dan bahkan dapat ditanam sendiri di sekitar rumah kita.Menurut Maulana dkk 

(2020:16). Pemanfaatan TOGA sebagai obat alternatif oleh masyarakat Indonesia 
bukanlah hal yang baru. Sejak ratusan tahun lalu, nenek moyang bangsa Indonesia telah 
pandai meracik obat-obatan tradisional.Kemahiran tersebut diwariskan secara turun temurun, 
dari satu generasi kegenerasi berikutnya hingga sekarang. Menurut Sari dan 
Andjasmara(2023:125). Penggunaan tanaman sebagai alternatif obat juga didasari dengan 
tingginya obat herbal yang mulai dipromosikan di kalangan masyarakat. Banyak sekali produk-
produk herbal yang sekarang sudah mulai berkembang dan beredar di kalangan masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan Rt 05 menekankan pada pemanfaatan lahan kosong di 
pemukiman warga dan dipekarangan warga terdapat di kelurahan Betungan . RT ini terdiri dari 
91 KK dengan luas pemukiman mencapai 2,5 Hektar. Dari data tersebut tampak bahwa di RT 
05 masih banyak memiliki lahan kosong atau rumah warga yang memiliki pekarangan yang 
cukup luas. 

Dari temuan tersebut, kami tertarik untuk memberikan sosialisasi kepada warga tentang 
memanfaatkan lahan kosong menjadi TOGA. Hal ini dilakukan agar masyarakat dapat 
memanfaatkan lahan kosong yang dimilikinya. Selain itu sosialisasi ini dilakukan agar warga RT 
05 Besar dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman lebih mengenai tanaman-tanaman yang 
memiliki khasiat untuk mengobati. 

 
METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini dilakukan di RT 05, Kelurahan Pematang Gubernur, Kecamatan Muara 
Bangkahulu, Kabupaten Kota Bengkulu. Kegiatan KKN-T ini dilakukan pada 15 Desember 2025 
sampai 17 Januari 2026. 

Berikut beberapa tahapan yang dilakukan dalam kegiatan KKN-T. 
 

 
 

Gambar 1. Bagan Pelaksanaan Program Kerja di RT 05 
 

HASIL  
Kegiatan ini diawali dengan meminta izin pada kepada RT 05 dan Warga untuk 

melakukan sosialisasi pada warga. Sosialisi dilakukan agar masyarakat dapat memiliki 
pengetahuan dan pemahaman tentang pemanfaatan lahan pembuangan sampah dan juga 
mengenai TOGA 
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Gambar 2. Kegiatan Diskusi Program Bersama Warga 
 

Setelah melakukan sosialisasi, selanjutnya meminta izin pengguna lahan pembuangan 
sampah yang akan digunakan sebagai tempat untuk menanam TOGA. Pihak RT dan Warga 
memberikan izin dan memberikan lahan kosong dekta masjid sebagai tempat dilakukannya 
percontohan untuk menanam TOGA. Setelah mendapatkan izin, langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah membersihkan lahan dan membuat pagar-pagar pembatas untuk tempat 
tanaman TOGA akan ditanam. 
 

 
 

Gambar 3 Kegiatan Pembersihan dan Pembuatan Pagar Tempat Menanam TOGA 
 

Setelah tempat untuk menanam TOGA selesai disiapkan, langkah selanjutnya yang 
dilakukan, yaitu menyiapkan beberapa jenis tanaman TOGA. Adapun tanaman yang disiapkan 
yaitu Jahe (Zingiber Officinale), kencur (Kaempferia galangal), Sirih (Piper betle), Seledri, Daun 
Kelor (Moringa oleifera). 
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Gambar 4.Dokumentasi Taman Toga di RT 05 
 
 

KESIMPULAN 
Program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) yang dilaksanakan oleh mahasiswa 

Universitas Dehasen Bengkulu di RT 05 Kelurahan Pematang Gubernur, Kecamatan Muara 
Bangkahulu, Kabupaten Kota Bengkulu berhasil memberdayakan masyarakat untuk 
memanfaatkan lahan kosong melalui pembuatan taman TOGA. Kegiatan ini mencangkup 
tentang manfaat tanaman TOGA, pemanfaatan lahan kosong dapat ditanami bebagai jenis 
tanaman berkhasiat bagi kesehatan tubuh. Selain itu lahan yang kosong juga menjadi lebih 
tertata dan rapi, warga juga dapat menjaga kesehatan dengan mengkonsumsi tanaman obat 
dari hasil tanamannya sendiri. 

Di perlukan kerjasama warga untuk terus menjaga kelestarian taman TOGA. Dari 
penelitian ini menyarankan agar beberapa pihak dapat memberikan pelatihan-pelatihan di 
berbagai wilayah khususnya di Kota Bengkulu. 
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